PENGARUH PEMBERIAN DEKONTAMINASI ORAL POVIDONE IODINE 1% TERHADAP CLINICAL PULMONARY INFECTION SCORE PADA PENDERITA DENGAN VENTILATOR MEKANIK by Sari, Purwita & Djatmiko, Heru Dwi
PENGARUH PEMBERIAN DEKONTAMINASI ORAL 
POVIDONE IODINE 1%  TERHADAP CLINICAL PULMONARY 
INFECTION SCORE PADA PENDERITA DENGAN 
VENTILATOR MEKANIK
THE EFFECT OF USING POVIDONE IODINE 1% ORAL 
DECONTAMINATION AGAINST 
CLINICAL PULMONARY INFECTION SCORE 
ON PATIENTS WITH MECHANICAL VENTILATOR
ARTIKEL PENELITIAN 
KARYA TULIS ILMIAH
Disusun untuk memenuhi sebagian persyaratan guna mencapai derajat 
sarjana strata-1 kedokteran umum
PURWITA SARI
       G2A 007 137




PENGARUH PEMBERIAN DEKONTAMINASI ORAL
POVIDONE IODINE 1%
TERHADAP CLINICAL PULMONARY INFECTION SCORE PADA 
PENDERITA DENGAN VENTILATOR MEKANIK
Purwita Sari 1 , Heru Dwi Djatmiko 2   
ABSTRAK
Latar  belakang:  Penggunaan  antiseptik  oral merupakan  salah  satu  cara 
farmakologi  yang  dapat  menurunkan  insiden  Ventilator  Associated  Pneumonia 
(VAP) dengan menilai  Clinical Pulmonary Infection Score (CPIS) pada  pasien 
yang  menggunakan ventilator  mekanik. Povidone  iodine oral  1% adalah 
antiseptik yang mampu membunuh mikroorganisme dan mencegah terbentuknya 
koloni kuman pada mulut  sehingga tidak terjadi kontaminasi  aspirasi sekret ke 
dalam saluran nafas.
Metode: Desain penelitian ini adalah eksperimental  pre dan post test one group 
design . Sampel terdiri atas  16 pasien yang dirawat di ICU RSUP Dr. Kariadi 
Semarang dengan menggunakan ventilator mekanik yang telah memenuhi kriteria 
inklusi  dan  ekslusi. Pemeriksaan  yang  dilakukan  adalah  pemeriksaan  Clinical  
Pulmonary Infection Score (CPIS) :  suhu, analisa gas darah, sekret trakea, darah 
rutin  dan X foto  torak.  Uji  hipotesis  yang  digunakan  adalah  Uji  paired  t-test  
membandingkan nilai CPIS sebelum dan sesudah pemberian povidone iodine oral 
1%.
Hasil:  Nilai  Clinical  Pulmonary  Infection  Score (CPIS)  terjadi  penurunan 
bermakna (p=0,001) sesudah pemberian povidone iodine oral 1%.
Kesimpulan:  Povidone  iodine  oral  1%  dapat  menurunkan  nilai  Clinical  
Pulmonary Infection Score ( CPIS )   pada pasien yang menggunakan ventilator 
mekanik.
Kata  Kunci  :  Povidone  iodine oral 1%, Clinical  Pulmonary  Infection  Score 
(CPIS),  ventilator mekanik.
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THE EFFECT OF USING POVIDONE IODINE 1% ORAL 
DECONTAMINATION AGAINST
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ABSTRACT
Background: The use of  Oral antiseptic  is one of  pharmacology way to reduce 
Ventilator  Associated  Pneumonia (VAP)  incident by  appraising  Clinical  
Pulmonary  Infection  Score (CPIS)  on  patients  using  mechanical  ventilator. 
Povidone  iodine oral  1% is  antiseptic  that  can  eliminate  microorganism and  
prevent germ collony growth in the mouth so that aspiration of  secrections won’t  
occur inside respiratory tract.
Methods: This research design was  experimental pre and post test  one group  
design. The  sample  consists of  16  patients  treated  in  RSUP Dr. Kariadi ICU 
Semarang  using  mechanical  ventilator that  meets  the inclution and exclution 
criteria. The xamination was Clinical Pulmonary Infection Score (CPIS) examin-
ation:  temperature,  blood  gas  analysis,  tracheal  secretion,  blood routine and 
thorax X photo. The hypothesis test used paired t-test to compare the CPIS before  
and after the usage of povidone iodine oral  1%.
Result: There was significant  reduction in  Clinical  Pulmonary Infection  Score 
(CPIS) (p=0,001) after using povidone iodine oral 1%.
Conclusion: Povidone iodine oral 1%  can reduce Clinical Pulmonary Infection  
Score (CPIS) on patients using mechanical ventilator.
Keywords: povidone iodine oral 1%, Clinical Pulmonary Infection Score (CPIS),  
mechanical ventilator.
PENDAHULUAN
Berdasarkan studi pada beberapa rumah sakit di Asia, proposi terjadinya 
Ventilator Associated Pneumonia  (VAP) dari total infeksi saluran napas atas di 
ICU  berkisar  antara  9-27%  dengan  penderita  yang  menggunakan  ventilator. 
Angka mortalitas dari VAP berkisar 25-54%. Untuk menurunkan insiden tersebut, 
berdasarkan  penelitian  sebelumnya  yang  menyatakan  bahwa  penggunaan 
antiseptik oral  terhadap  oral hygiene  merupakan pencegahan farmakologi  yang 
dapat menurunkan insiden  Ventilator Associated Pneumonia (VAP) berkisar 65-
85% dengan menurunkan skor  Clinical Pulmonary Infection Score (CPIS) pada 
penderita ventilator  mekanik.  Clinical Pulmonary Infection Score(CPIS) adalah 
suatu  tes  diagnostik  dalam  menegakkan  diagnosis  Ventilator  Associated  
Pneumonia (VAP)  pada   penderita yang menggunakan ventilator mekanik.1,2
Pencegahan  secara  farmakologi  dilakukan  dengan  cara  dekontaminasi 
selektif menggunakan antibiotika pada saluran cerna (selective decontamination 
of  the  digestive  tract/SDD)  dan  dekontaminasi  orofaring  (oropharyngeal  
decontamination/OD)  menggunakan  antiseptik.  Secara  empirik  terbukti  bahwa 
SDD cukup efektif dalam pencegahan VAP, namun karena pemakaian antibiotika 
dapat  meningkatkan  risiko  terjadinya  resistensi  kuman  maka  SDD  tidak 
dianjurkan  secara  rutin,  sehingga  penggunaan  zat  antiseptik  menjadi  alternatif 
pilihan.3-4
 Dari  penelitan sebelumnya  menyatakan  bahwa  antiseptik  oral  dapat 
menurunkan  resiko  terjadinya  VAP  pada  orang  dewasa  yang  menggunakan 
ventilator mekanik.5
Penelitian lain menyatakan bahwa antiseptik oral juga dapat menurunkan 
terjadinya resiko VAP pada pasien trauma kepala berat.6
Penelitian  sebelumnya  juga menyatakan  bahwa   adanya  efektivitas 
povidone iodine gargle dalam penurunan jumlah  bakteri  ke dalam trakhea pada 
intubasi oral.7
Penelitian  ini  bertujuan  untuk  mengetahui  manfaat  dekontaminasi  oral 
povidone iodine 1% terhadap  Clinical  Pulmonary Infection Score (CPIS) pada 
penderita dengan ventilator mekanik.
Hasil  dari  penelitian  ini di  harapkan  dapat  memberi  informasi  bahwa 
penggunan  dekontaminasi  oral  povidone  iodine 1%  dapat  dijadikan  bahan 
pemilihan pemakaian antiseptik mulut pada penderita dengan ventilator mekanik 
terhadap  Clinical Pulmonary Infection Score ( CPIS ) .
METODE
Penelitian ini mencakup ilmu Anestesiologi dan terapi intensif.  Penelitian 
dilakukan  di  ICU  RSUP  Dr.  Kariadi  Semarang  pada  bulan  April-Juni  2010. 
Penelitian ini  menggunakan bentuk rancangan penelitian  pre and post test one 
group  design.  Dalam  rancangan  eksperimental,  pengukuran  atau  observasi 
dilakukan sebelum dan sesudah perlakuan.9
Variabel bebas pada penelitian ini adalah pemberian dekontaminasi oral povidone 
iodine 1% . Variabel tergantung pada penelitian ini adalah Clinical Pulmonary Infec-
tion Score (CPIS). Variabel ini berskala numerik dan pengukurannya dilakukan dengan 
cara  mengukur  nilai  CPIS sebelum dan sesudah pemberian  povidone iodine oral 1%. 
Populasi pada penelitian ini adalah semua penderita dengan ventilator mekanik di ICU 
RSUP  Dr.Kariadi  pada  bulan  April-Juni  2010.  Dari  populasi  dipilih  sampel  yang 
memenuhi  kriteria  inklusi  dan  kriteria  eksklusi  yang  telah  ditentukan,  dengan  besar 
sampel yang telah dihitung dengan rumus, yaitu sebesar 16 sampel.
Jenis data penelitian ini adalah data sekunder yang didapat dari data primer  
hasil penelitian peserta PPDS Anestesiologi, dr.Kurniadi Sebayang RSUP Dr.Kariadi Se-
marang  dengan  judul  “Perbedaan  Efektivitas  Oral  Hygiene antara  Povidone  iodine 
dengan Chlorexidine terhadap Clinical Pulmonary Infection Score pada penderita dengan 
Ventilator Mekanik” 12.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara mencatat data-data yang diperlukan 
dari data primer, kemudian dari data yang terkumpul kemudian akan diedit, di-koding dan 
di-entry ke dalam file komputer. Setelah itu dilakukan cleaning data. Analisis data meli-
puti analisis deskriptif, hasil statistik akan disajikan dalam bentuk tabel dan penghitungan 
statistik menggunakan teknik komputer.
Sebaran data diuji Shapiro Wilk  jika didapatkan p>0,05 maka distribusi data 
normal. Uji hipotesis untuk menilai perbedaan nilai CPIS sebelum dan sesudah perlakuan 
dengan menggunakan uji  paired-t test (jika distribusi data normal). Jika uji hipotesis di 
dapatkan p<0,05 maka didapatkan perbedaan bermakna sebelum dan sesudah perlakuan10.
HASIL 
Karakteristik subyek penelitian
Penelitian ini melibatkan 16 pasien yang dirawat di ICU RSUP Dr. Kariadi 
Semarang dengan menggunakan ventilator mekanik yang telah memenuhi kriteria 
inklusi dan ekslusi. Karakteristik subyek penelitian ditampilkan pada tabel 6.
Tabel 6. Karakteristik subyek penelitian
Karakteristik
Jenis kelamin; n (%)
− Laki-laki 10 (62,5%)
− Perempuan 6 (37,5%)
Umur; rerata ± SB (median) 48,0 ± 16,82 (49.0)
− Umur laki-laki 50,9  ± 15,46 (54,0)
− Umur perempuan 43,1  ± 19,33 (32,0)
Pada tabel 6 tampak bahwa sebagian besar subyek penelitian  yaitu  10 subyek 
(62,5%)  adalah  laki-laki,  sedangkan  subyek  perempuan  dijumpai  sebanyak  6 
orang (37,5%). Rerata umur subyek penelitian adalah 48,0 tahun. Umur subyek 
laki-laki adalah lebih tua dibanding subyek perempuan yaitu 50,9 tahun dibanding 
43,1 tahun.  
Nilai Clinical Pulmonary Infection Score (CPIS)
Nilai  CPIS  sebelum  dan  sesudah  pemberian  povidone  iodine 1% 
ditampilkan pada tabel 7. 
Tabel 7. Nilai CPIS sebelum dan sesudah pemberian povidone iodinie 1 %
Nilai CPIS                 rerata±SB
- Sebelum pemberian Povidone iodine 1% 4,4  ± 1,67
- Sesudah pemberian  Povidone iodine 1%  3,1  ± 1,20
Tabel 7 menunjukkan nilai CPIS sebelum pemberian povidone iodine 1% 
adalah 4,4 ± 1,67. Nilai CPIS sebelum pemberian povidone iodine 1% yang paling 
rendah adalah 1 dan yang paling tinggi adalah 7. Setelah pemberian  povidone 
iodine 1% dijumpai  nilai  CPIS turun menjadi  3,1 ± 1,20.  Nilai  CPIS sesudah 
pemberian  povidone iodine 1% yang paling rendah adalah 1 dan yang tertinggi 
adalah 5. Hasil uji statistik menunjukkan adanya perbedaan yang bermakna antara 
nilai CPIS sebelum dan sesudah pemberian povidone iodine 1% (p=0,001). 
Perubahan  nilai  CPIS  sebelum  dan  sesudah  pemberian  povidone  iodine 1% 
ditampilkan pada gambar 2. 
Pada gambar 2 tampak adanya penurunan yang bermakna (p=0.001 ) nilai CPIS 
dari saat sebelum sampai dengan sesudah pemberian povidone iodine 1%. 
Gambar 2.  Nilai CPIS subyek penelitian (n=16) sebelum 

















Penelitian  ini  menggunakan  CPIS  modifikasi  tanpa  melakukan 
pemeriksaan kultur  sebagai  parameter  dalam diagnosis  VAP untuk mengetahui 
bahwa  povidone iodine oral 1% sebagai dekontaminasi oral  dapat menurunkan 
nilai  CPIS  tersebut.  Penelitian  ini  dilakukan  pada  pasien  yang  telah  diseleksi 
menggunakan  kriteria  inklusi  dan  eksklusi  sehingga  didapatkan  hasil  sebagai 
berikut.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa terjadi penurunan yang bermakna 
p=0,001 (p<0,05) nilai CPIS sesudah pemberian  povidone iodine oral 1% pada 
pasien.  Hal  ini  terjadi  karena  povidone  iodine  oral  1%  berfungsi  sebagai 
antisepik,  yaitu  mampu  membunuh  mikroorganisme  bakteri(bakteriostatik  dan 
bakterisid), jamur,  virus, protozoa dan spora lainnya.  Povidone iodine oral  1% 
digunanakan untuk mengatasi infeksi-infeksi mulut dan tenggorok.11 selain untuk 
membunuh  mikroorganisme  patogen  , Povidone  iodine oral 1%   juga  dapat 
mencegah  terbentuknya  koloni  kuman  pada  mulut  sehingga  tidak  terjadi 
kontaminasi aspirasi sekret ke dalam saluran nafas.
Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian sebelumnya  menyatakan 
bahwa  adanya  efektivitas  povidone  iodine  gargle dalam  penurunan  jumlah 
bakteri  ke dalam trakea pada intubasi oral.8
Oleh  karena  itu  povidone  iodine  oral  1%  dapat  digunakan  untuk 
menurunkan nilai CPIS pada penderita yang menggunakan ventilator mekanik di 
ruang ICU.
Penelitian ini  juga mempunyai kekurangan yaitu tidak setaranya pasien 
sebagai sampel perlakuan dalam nilai CPIS sebelum perlakuan memiliki CPIS > 6 
sebagai  pedoman  diagnosis  Ventilator  Associated  Pneumonia (VAP).  Jika  hal 
tersebut dapat terlaksana, maka dapat diketahui apakah povidone iodine oral 1% 
tetap  efektif  dalam  menurunkan  insiden  kejadian  Ventilator  Associated 
Pneumonia (VAP)  pada  pasien  yang  menggunakan  ventilator  mekanik  dengan 
menurunkan nilai CPIS yang signifikan.
 SIMPULAN 
Hasil penelitian menyimpulkan :
1. Nilai rerata CPIS pada penderita ventilator mekanik sebelum penggun-
aan dekontaminasi oral povidone iodine 1% yaitu 4,4.
2. Nilai rerata CPIS pada penderita ventilator mekanik sesudah penggun-
aan dekontaminasi oral povidone iodine 1% yaitu 3,1.
3. Nilai rerata CPIS pada penderita ventilator mekanik sesudah penggun-
aan dekontaminasi oral povidone iodine 1% terjadi penurunan 
dari sebelum pemberian dekontaminasi oral povidone iodine 1%.
SARAN
Povidone iodine 1% dapat dijadikan sebagai pilihan dekontaminasi  oral 
dalam mencegah terjadinya Ventilator Assosiated Pneumonia (VAP) pada 
penderita yang mengunakan ventilator mekanik.
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